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TINJAUAN UMUM TENTANG TALAK 
 
A. Pengertian Talak 
Pergertian talak dapat ditinjau dari dua segi yaitu dari segi bahasa 
(etimologi) dan dari segi istilah syara‟ (terminologi). Dari segi bahasa, kata 
“thalak” berasal dari bahasa Arab: yaitu bentuk mashdar dari fi‟il madhi كهط – 
كهطٌ - قلاط39. Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, kata thalak diartikan 
“perceraian”40 . Sedangkan thalak dari segi istilah syara‟ menurut Wahbah 
Zuhaili dalam kitabnya al- Fiqih al- Islami wa Adilatuh dapat dikemukan 
sebagai berikut: 
    ِٕحَٔ قلاطنا ظفهب حاكُنا ذمع محؤا حاكُنا ذٍل مح 
Artinya: “Melepaskan ikatan perkawinan atau memutuskan ikatan perkawinan 
suami istri dengan lafaz thalak atau semisalnya”41. 
 
Dalam kitab “al-Iqna” pengertian talak diartikan sebagai berikut: 
                                                          ِٕحَٔ قلاطنا ظفهب حاكُنا ذمع مح ْٕ قلاطنا 
Artinya: “Memutuskan akad nikah dengan lafaz talak dan seumpamanya”42. 
Menurut Abdurrahman al-Jaziri adalah: 
                                                       صٕصخي ظفهب ّهح ٌاصمَ ٔأ حاكُنا تناصإ قلاطنا 
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Artinya: “Talak adalah melepaskan ikatan perkawinan atau melonggarkannya 
dengan menggunakan kata-kata tertentu”43. 
 
Menurut Sayyid Sabiq, talak adalah: 
                                                                تٍجٔضنا تللاعنا ءآَإٔ جأضنا تطباس مح قلاطنا 
Artinya: “Talak adalah melepaskan atau menghilangkan tali perkawinan dan 
mengakhiri hubungan suami istri”44. 
 
Memperhatikan definisi-definisi yang dikemukan oleh para ulama di 
atas, maka dapat ditarik kesimpulan bahwa yang dimaksud dengan talak 
adalah putusnya hubungan perkawinan antara suami istri dengan 
mempergunakan kata-kata lafaz atau kata-kata yang sama maksudnya dengan 
lafaz itu.  
Dalam kitab-kitab fiqih terdapat tiga kata kunci yang menunjukkan 
hakikat dari perceraian yang bernama thalaq. 
Pertama: kata حرصو “melepaskan” atau membuka atau meninggalkan 
mengandung arti bahwa thalaq itu melepaskan sesuatu yang selama ini telah 
terikat,yaitu ikatan perkawinan. 
Kedua: kata دقع “ikatan perkawinan” yang mengandung arti bahwa 
thalaq itu mengakhiri hubungan perkawinan yang terjadi selama ini. Bila 
ikatan perkawinan itu memperbolehkan hubungan antara suami istri, maka 
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dengan telah dibuka ikatan itu status suami istri kembali kepada semula, yaitu 
haram. 
Ketiga: kata قلاط  “dengan lafaz tha-la-qa dan sama maksudnya dengan 
itu” mengandung arti bahwa putusnya perkawinan itu melalui suatu ucapan 
yang digunakan kata-kata thalaq tidak disebut dengan: putus perkawinan bila 





B. Hukum Talak Dan Dasar Hukumnya 
Talak sebagai sebab putusnya perkawinan adalah institusi yang paling 
banyak dibahas para ulama. Meskipun talak disyariatkan dalam islam, para 
ulama tetap membahas apakah talak itu pada dasarnya boleh (ibahah) atau 
tercela. Mengenai hukum asal talak, para ulama berbeda pendapat seperti yang 
dinyatakan oleh Sarkhasi, talak itu hukumya dibolehkan ketika berada dalam 
keadaan darurat baik atas inisiatif suami (talak) atau inisiatif istri (khulu)
46
. 
Ibn Taimiyah, Kasani al-Hanafi dan Ibn Abidin al-Hanafi mengatakan 
bahwa hukum asal talak adalah tercela, kecuali jika dibutuhkan atau ada 
alasan kuat untuk dijatuhkannya. 
 Hal ini didasarkan pada Hadis Rasulullah S.A.W yang menyatakan. 
ص ىبُنا ٍع الله ىضس شًع ٍبا ٍع الله ىنا للاحنا ضغبأ : لال ىهسٔ ٍّهع الله ىه
قلاطنا مجٔضع 
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Artinya : “Dari Ibnu Umar ra. Dari Nabi saw, bersabda: “Perkara halal yang 
paling dibenci Allah „Azza Wa Jalla ialah talak47. 
 
 اًٌا : ىهسٔ ٍّهع الله ىهص الله لٕسس لال : لال ُّع الله ىضس ٌابٕث ٍعٔ تن اس ةاشي
نا آجٔصطاس آٍهع وا شحف طأب شٍغ ىف قلاءتُجنا تح 
Artinya : “Dari Tsauban ra. Berkata: sabda Rasulullah saw: “wanita mana 





Kedua hadis di ats menunjukkan bahwa tidak setiap yang halal itu 
disukai agama, bahkan perkara halal ini dibagi dua: ada yang disukai dan ada 
pula yang dibenci. 
Hidup dalam hubungan perkawinan itu merupakan sunnah Allah dan 
sunnah Rasul. Itulah yang dikehendaki oleh islam. Sebaliknya melepaskan diri 
dari kehidupan perkawinan itu menyalahi sunnah Allah dan sunnah Rasul 
tersebut dan menyalahi kehendak Allah menciptakan rumah tangga yang 
sakinah mawaddah dan warahmah. 
Meskipun demikian, bila hubungan pernikahan itu tidak dapat lagi 
dipertahankan dan kalau dilanjutkan juga akan menghadapi kehancuran dan 
kemuduratan, maka islam membuka pintu untuk terjadinya perceraian. 
Dengan demikian, pada dasarnya perceraian atau thalaq itu adalah sesuatu 
yang tidak disenangi yang dalam istilah ushul fiqih disebut makruh. Hukum 
makruh ini dapat dilihat dari adanya pencegahan terjadinya thalaq itu dengan 
berbagai penahapan.  
Dalam al-Qur‟an tidak di perintah ayat-ayat yang menyuruh atau 
melarang eksistensi perceraian itu; sedangkan untuk perkawinan ditemukan 
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beberapa ayat yang menyuruh melakukannya. Banyak ayat al-Qur‟an yang 
mengatur thalaq, namun isinya hanya sekadar mengatur bila thalaq mesti 
terjadi, dalam bentuk suruhan atau larangan. Kalau mau men-thalaq 
seharusnya istri itu berapa dalam keadaan yang siap untuk memasuki masa 
iddah, seperti dalam firman Allah dalam surat at-Thalaq (65) ayat 1: 
ٍِٓ ِت َّذِعِن ٍَّ ُُْٕمِّهََطف َءاَسُِّنا ُُىتْمََّهط اَِرإ ًُّ ِبَُّنا َآٌَُّأ َاٌ
49
 
Artinya:  Hai Nabi, apabila kamu menceraikan isteri-isterimu Maka 
hendaklah kamu ceraikan mereka pada waktu dapat (menghadapi) 
iddahnya yang wajar. 
 
Demikian pula dalam bentuk melarang seperti firman Allah dalam 
surat al-Baqarah (2) ayat 232: 
 ٍَ ْحِكُْ ٌَ ٌْ َأ ٍَّ ُُْٕهُضَْعت َلاف ٍَّ َُٓهََجأ ٍَ َْغَهَبف َءاَسُِّنا ُُىتْمَّ َهط اَِرإ َٔ ٍَّ َُٓجا َٔ َْصأ
50
 
Artinya : Apabila kamu mentalak isteri-isterimu, lalu habis masa iddahnya, 
Maka janganlah kamu (para wali) menghalangi mereka kawin lagi 
dengan bakal suaminya. 
 
Tidak ada ayat al-Qur‟an yang menyuruh atau melarang melakukan 
thalaq yang mengandung arti mubah, namun thalaq itu termasuk perbuatan 
yang tidak disenangi Nabi. Hal itu terlihat dalam hadis yang dari riwayat Abu 
Daud, Ibnu Majah dan disahkan Hakim,dari Ibnu Umar bahwa Rasul 
bersabda: 
قلاطنا الله ىهع للاحنا ضغبا51 
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Artinya : Perbuatan halal yang paling dibenci Allah adalah thalaq 
Hukum asal dari thalaq adalah makruh, namun melihat keadaan 
tertentu dalam situasi tertentu, maka hukum thalaq itu adalah sebagai berikut: 
1. Nadab atau sunnah; yaitu dalam keadaan rumah tangga sudah tidak dapat 
dilanjutkan dan seandainya dipertahankan juga kemudaratan yang lebih 
banyak timbul. 
2. Mubah atau boleh saja dilakukan bila memang perlu terjadi perceraian dan 
tidak ada pihak-pihak yang dirugikan dengan perceraian itu sedangkan 
manfaatnya juga ada kelihatannya. 
3. Wajib atau mesti dilakukan. Yaitu perceraian yang mesti dilakukan oleh 
hakim terhadap seorang yang telah bersumpah untuk tidak menggauli 
istrinya sampai masa tertentu, sedangkan ia tidak mau pula membayar 
kafarah sumpah agar ia dapat bergaul dengan istrinya. Tindakannya itu 
memudaratkan istrinya. 
4. Haram thalaq itu dilakukan tanpa alasan, sedangkan istri dalam keadaan 




C. Rukun Talak Dan Syarat-syaratnya 
Sebagaimana yang diketahui bahwa talak itu baru dipandang sah 
apabila telah memenuhi rukun dan syarat-syaratnya. Adapun rukun talak 
tersebut adalah sebagai berikut: 
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1. Suami, yang mana selain suami tidak boleh mentalak. 
2. Istri, yaitu orang berada di bawah perlindungan suami dan ia adalah objek 
yang akan mendapatkan talak. 
3. Sighat, yaitu lafaz yang menunjukan adanya talak, baik itu diucapakn 




Bentuk pemakaian sighat thalak dapat dilakukan dengan lisan, tulisan 
atau isyarat (bagi yang bisu). Lafaz-lafaz yang menunjukan makna talak ada 
dua macam, yaitu lafaz sharih dan lafaz kinayah. 
a. Lafaz Sharih 
Yang termasuk kategori ini menurut Imam Syafi‟i ialah: Thalaq 
firaq, sarah dan perubahan dari kata-kata tersebut. Lafaz tersebut terdapat 
dalam Qs.al-Baqarah ayat 230 dan surah al-Tahrim ayat 5 yang berbunyi: 
                         
                     
          
 
Artinya : “kemudian jika si suami mentalaknya (sesudah Talak yang kedua), 
Maka perempuan itu tidak lagi halal baginya hingga Dia kawin 
dengan suami yang lain. kemudian jika suami yang lain itu 
menceraikannya, Maka tidak ada dosa bagi keduanya (bekas suami 
pertama dan isteri) untuk kawin kembali jika keduanya berpendapat 
akan dapat menjalankan hukum-hukum Allah. Itulah hukum-hukum 
Allah, diterangkan-Nya kepada kaum yang (mau) mengetahui”54. 
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                             
                      
 
 
Artinya : “ jika Nabi menceraikan kamu, boleh Jadi Tuhannya akan memberi 
ganti kepadanya dengan isteri yang lebih baik daripada kamu, yang 
patuh, yang beriman, yang taat, yang bertaubat, yang mengerjakan 




Terjemahan kata-kata tersebut ke dalam sesuatu bahasa termasuk 
kategori lafaz sharih untuk yang bersangkutan. Adapun terjemahannya ke 
dalam bahasa Indonesia ialah talak dan cerai
56
. 
Adapun Imam Hanafi dan Malik berpendapat bahwa lafaz sharih 
dalam talak itu hanyalah talak saj, selainya termasuk ke dalam lafaz 
kinayah. Karena kedua lafaz yang lainnya itu (firaq dan sarah) secara 
syarak memang berarti cerai, tetapi dari segi bahasa dapat berarti 
melepaskan atau membagikan
57
. Imam Malik menambahkan bahwa 
menjatuhkan talak dengan lafaz sharih tidak perlu dengan niat, yang 
terpenting suami mengerti arti dan lafaz talak tersebut. 
b. Lafaz Kinayah 
Lafaz kinayah yaitu suatu kata yang bisa berarti talak dan bisa pula 
berarti yang lain (mempunyai arti rangkap), seperti suami berkata kepada 
istrinya “ Kembalikan engkau kepada orang tuamu”. Lafaz-lafaz yang 
mengandung arti talak dan arti yang lainnya termasuk lafaz kinayah. 
Untuk mengerti arti lafaz kinayah itu dengan tepat haruslah dilihat 
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hubungan kalimat itu dengan yang sebelum dan sesudahnya serta tanda-
tanda (qarimah) yang mempertegas arti yang dimaksudkan
58
. 
Imam Malik dan Imam Syafi‟i mengatakan bahwa menjatuhkan 
talak dengan lafaz kinayah tidak akan jatuh tanpa disertai niat untuk 
mentalak. Dengan kata lain pengucapan talak dengan lafaz kinayah tidak 
hanya cukup dengan suasana sahaja. Karena lafaz kinayah itu tidak pasti 
dipakai untuk bidang syari‟at (hukum) dan kebiasaan pemakainnya pun 




Adapun menurut Mazhab Hanafi, menjatuhkan talak dengan lafaz 
kinayah tidak mesti dengan adanya niat, tetapi tergantung suasananya yang 
dapat menterjemahkan makna talak yang terkandung dalam lafaz kinayah 
yang diucapkan oleh suami ketika itu. Sebaliknya bila suasana saat suami 
mengucapkan talak dengan lafaz kinayah itu tidak dapat menterjemahkan 
makna lafaz kinayah itu, maka barulah talak dengan lafaz kinayah itu 
harus disertai dengan niat. Pendapat Hanafi ini juga dianut oleh sebagian 
pengikut Imam Ahmad bin Hambal
60
. 
Berdasarkan kepada syariat Islam bahwa suami yang mengucapkan 
atau menjatuhkan talak kepada istri boleh dianggap sah apabila telah 
memenuhi syarat-syarat dan rukunnya, adapun syarat suami yang menjatuhkan 
talaknya ialah: 
  




 Muhammad Abu Zahrah, al Ahwalu al-Syakhshiyyah, (Beirut : Dar al-Fikr, 1987), h. 
345-346 
60






Tidak sah talak yang dijatuhkan oleh suami yang belum baligh. Hal 
ini sesuai dengan sabda Rasulullah S.A.W yang berbunyi: 
 الله لٕسس لال ُّع الله ًضس ًهع ٍع)ص( ىئاُنا ٍع ،تثلاث ٍع ىهمنا عفس :
 ممعٌ ىتح ٌُٕجًنا ٍعٔ ،ىهتحٌ ىتح ًبصنا ٍعٔ ظمٍتسٌ ىتح) يساخبا ِأس
ّجاي ٍبأ دٔاد ٕبا ٔ زيشتنا ٔ ىهسئ( 
Artinya: “Dari Ali r.a bahwa Rasulullah SAW bersabda: Dihilangkan 
hukum terhadap tiga golongan, yaitu orang yang tidur sampai 
dia bangun, anak-anak sampai dia baligh dan orang gila 
sampai akalnya sehat (sembuh)”61.  
Dari hadis di atas dapat dipahami bahwa talak anak-anak, orang 
yang tidur, dan orang yang gila tidaklah sah dalam syariat Islam. Hal ini 
disebabkan mereka tidak cakap dalam bertidak hukum. 
2. Berakal (sehat akalnya) 
Yang dimaksudkan dengan akal yang sehat ialah seorang suami 
yang menjatuhkan talak kepada istrinya dalam keadaan sehat dan waras 
fikirannya atau kegilaannya itu hanya sewaktu-waktu yang diakibatkan 
oleh penyakit, atau gila (gila babi) umpamanya. 
3. Atas Kemauan Sendiri 
Syarat  yang menjatuhkan talak dianggap sah bila ia (suami) 
melakukan tanpa ada unsur-unsur pemaksaan. Oleh karena itu, tidaklah 
sah talaknya seseorang suami yang dilakukan karena paksaan oleh 
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keluarga atau desakan orang lain. Adapun bentuk paksaan yang 
diperhitungkan oleh syara‟ adalah paksaan menurut asumsi yang dipaksa 
bila tidak melaksanakan paksaan tersebut maka ada yang mendapat celaka. 
 
D. Macam-macam Talak 
Talak yang dilakukan suami kepada istrinya berbeda jenis dan 
macamnya, tergantung  bagaimana ia mengucapkan dan kapan ucapan talak 
itu dilakukan. Kesemua ini akan mengakibatkan berbeda-beda pula hukumnya 
sesuai dengan jenis dan bentuk talak yang dilakukan suami. 
Talak ada dua macam, yaitu talak sunnah dan talak bid‟ah atau talak 
sunni dan talak bid‟i. 
1. Talak Sunni 
Talak sunnah yaitu talak yang pelaksanannya telah sesuai dengan 
petunjuk agama dalam al-Qur‟an dan sunnah Nabi. Bentuk thalaq sunni 
yang disepakati oleh ulama adalah thalaq yang dijatuhkan oleh suami yang 
mana si istri waktu itu tidak dalam keadaaan haid atau dalam masa suci 
yang pada masa itu belum pernah dicampuri oleh suaminya. Di antara 
ketentuan menjatuhkan thalaq itu adalah dalam masa si istri yang di thalaq 
langsung memasuki masa iddah. Hal ini sesuai dengan hal ini sesuai 
dengan firman Allah dalam surat berdasarkan firman Allah SWT dalam 
surat al-Thalaq (65) ayat 1: 





Artinya: Hai Nabi, apabila kamu menceraikan isteri-isterimu Maka 
hendaklah kamu ceraikan mereka pada waktu mereka dapat 




Yang dimaksudkan dengan masa iddah di sini adalah dalam masa 
suci yang belum digauli oleh suami. Cara-cara thalaq yang termasuk dalam 
thalaq sunni di luar yang disepakati oleh ulama di antaranya adalah thalaq 
dalam masa iddah, namun diikuti lagi dengan thalaq berikutnya. Thalaq 
dalam bentuk ini tidak termasuk thalaq sunni. Sedangkan Abu Hanifah 
mengatakan yang demikian adalah thalaq sunni. 
Berkenaan dengan thalaq tiga yang dijatuhkan sekaligus menurut 
Imam Malik adalah bukan thalaq sunni sedangkan Imam al-Syafi‟iy dan 
juga menurut Daud al- Zhairiy memandang yang demikian adalah thalaq 
sunni. Alasannya adalah bahwa selama thalaq yang diucapkan itu berada 
sewaktu suci yang belum dicampuri adalah thalaq sunni
63
. 
Dari Abdullah bin Umar r.a, ia berkata bahwa ia pernah 
menceraikan istrinya ketika sedang haid. Lalu Umar bin Khathhab 
bertanya kepada Nabi S.A.W mengenai hal itu? Beliau pun menjawab: 
“Perintahkan ia (anakmu) rujuk kembali. Setelah itu, hendaklah ia 
menthalaq istrinya dalam keadaan suci atau dalam keadaan suci atau dalam 
keadaan hamil.” (HR.Al-Bukhari, Muslim dan Tirmidzi) 
Imam At-Tirmidzi mengatakan, bahwa hadits ini berstatus hasan 
shahih. Para ulama dari kalangan sahabat Rasulullah dan ulama lainnya 
juga menjalankan hadits ini. Sedangkan sebagian ulama yang lain 
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berpendapat: “Jika si suami menthalak tiga, sedang istrinya dalam keadaan 
suci, maka yang demikian itu juga termasuk thalak sunni.” Pendapat ini 
juga dikemukan oleh Imam Asy-Syafi‟i dan Imam Ahmad Hanbal. 
Adapun Sufyan Al-Tsauri dan Ishaq berpendapat thalaq tiga bukan 
termasuk thalaq sunni, kecuali jika thalaq tiga itu dilakukan satu-satu 
hingga mencapai tiga. “Sebagai ulama yang lain berpendapat disebut 
sebagai thalaq sunni apabila suami menthalak istrinya pada setiap 
bulannya satu kali dengan thalaq satu. 
Dari Sa‟id bin Jubair, dari Ibnu Umar, ia menuturkan, bahwa thalaq 
tersebut dihitung sebagai thalaq satu. Sedangkan Imam An-Nawawi 
menyatakan, bahwa sebagai dari ahli zhahir berpendapat; Apabila 
seseorang suami menthalaq istrinya dalam keadaan haid, maka thalaq 
tersebut tidak sah. Karena tidak diizinkan baginya pada saat menthalaqnya, 




2. Talak Bid‟i 
Talak bid‟i adalah talak yang berbeda dengan yang disyariatkan 
seakan-akan ia menceritakan tiga kali dalam satu kata. Atau ia 
menceraikan tiga kali berbeda-beda pada satu tempat. Seakan-akan ia 
berkata: “engkau aku ceraikan, engkau aku ceraikan, engkau aku 
ceraikan.” Atau juga ia menceraikan waktu haidh dan nifas, atau dalam 
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waktu suci namun telah berhubungan dengannya. Para ulama telah sepakat 
bahwa talak bid‟i haram, sedangkan orang yang melakukannya berdosa65.  
Yang menjadi dali termasuknya thalaq dalam bentuk ini ke dalam 
kategori bid‟i adalah sabda Nabi yang berasal dari Ibnu Umar  muttafaq 
alaih: 
ضئاح يىو وتأ رمأ رما قلط ونأ رمع نبا نع عفاننع-  ويلع للها ىلص للها لوسر دهع في
ملسو-  باطلخا نب رمع لأسف–  ونع للها يضر–  لاقف ؟كلذ نع ملسو ويلع للها لوسر
اهعج ايرلف هرم ملسو ويلع ىلص للها لوسر, اهكسميل مش, رهطت تىى, ضيتح مش,  مش
رهطت, دعب كسمأ ءاش نإ مش, سمينأ لبق قلط ءاش نإو,  زع للها رمأ تيلا ةدعلا كلتف
ءاسنلا اله قلطت نأ لجو.  
Artinya: “Dari Ibnu Umar, bahwa ia menceraikan isterinya ketika sedang 
dalam keadaan haidh – di zaman Rasulullah SAW, kemudian 
Umar bin Khaththab RA menanyakan hal itu kepada Rasulullah 
SAW? Lalu Rasulullah SAW bersabda: “Perintahkan agar ia 
merujuk kembali, kemudian menahannya hingga masa suci, lalu 
menjalani masa haidh dan suci lagi. Setelah itu, bila ia 
menghendaki boleh menahannya terus menjadi isterinya dan 
jika menghendaki, ia boleh menceraikan sebelum mensetubuhi. 
Itu adalah masa iddah yang di perintahkan Allah dalam 
menceraikan isterinya”66. 
 
Walau ulama sepakat tentang haramnya men-thalaq istri sedang 
haid, namun mereka berbeda pendapat apakah thalaq yang telah dilakukan 
suami waktu haid itu terjadi atau tidak. Jumhur ulama berpendapat bahwa 
thalaq dalam masa haid itu jatuh. Alasannya adalah hadis tersebut di atas 
dinyatakan bahwa Ibnu Umar yang menceraikan istrinya dalam haid itu 
disuruh rujuk kepada istrinya. Rujuk itu mengandung arti bahwa 
sebelumnya telah terjadi thalaq. 
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Selanjutnya ulama ini berbeda pendapat tentang apakah suami 
yang telah men-thalaq istri dalam haid itu dipaksa untuk kembali atau 
tidak. Menurut Imam Malik dan pengikutnya suami itu wajib kembali 
kepada istrinya dan dipaksa kalau tidak mau. Imam Al- Syafi‟I, Abu 
Hanifah, Al- Tsauriy, dan Imam Ahmad berpendapat bahwa ruju‟ di sini 
hanyalah sunnah, dan oleh karena itu suami tidak dipaksa untuk kembali 
kepada istrinya. Suruhan yang dilakukan oleh Nabi dalam hadis tersebut 
bukan untuk perintah. 
3. Talak Raj‟i 
Para ulama bersepakat bahwa yang dimaksudkan thalaq raj‟i 
adalah talak si suami yang masih memiliki hak untuk kembali kepada istri, 
sepanjang istrinya masih dalam masa iddah, baik istri bersedia ataupun 
tidak. Syaratnya adalah istri itu sudah dicampuri, sebab istri yang dicerai 
tetapi belum dicampuri tidak memiliki iddah. Syarat kedua adalah tidak 
mengunakan uang dan tidak pula dimaksudkan untuk melengkapi talak 
tiga. Wanita yang ditalak raj‟i hukumnya seperti istri. Mereka masih 
mempunyai hak sebagai suami istri, seperti hak waris mewarisi antara 
keduanya, manakala salah satu dari keduanya ada yang meninggal 
sebelum selesai masa iddah
67
. 
Al- Siba‟i mengatakan bahwa talak raj‟i adalah talak untuk 
kembalinya bekas istri kepada bekas suaminya tidak memerlukan 
pembaharuan akad nikah, tidak memerlukan mahar, serta tidak 
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memerlukan persaksian. Setelah terjadi talak raj‟i maka istri wajib 
beriddah, hanya bila kemudian suami hendak kembali kepada bekas istri 
sebelum berakhir masa iddah
68
. Maka hal itu dapat dilakukan dengan 
menyatakan rujuk, tetapi jika dalam masa iddah tersebut bekas suami tidak 
menyatakan rujuk terhadap bekas istrinya, maka dengan berakhirnya masa 
iddah itu kedudukan talak menjadi talak ba‟in, kemudian jika sesudah 
berakhirnya masa iddah itu suami ingin kembali kepada bekas istrinya 




Talak raj‟i hanya pada talak pertama dan kedua saja, berdasarkan 
firman Allah dalam surat al-Baqarah ayat 229: 
 ٍناَسِْحِإب ٌحٌِرَْست َْ َأ ٍفَُرْعَِمب ٌكاَسِْمَإف ِنَات َّرَم ُقلاَّطنا
70
 
Artinya : Talak (yang dapat dirujuki) dua kali. setelah itu boleh rujuk lagi 
dengan cara yang ma‟ruf atau menceraikan dengan cara yang 
baik. 
 
Ayat ini memberikan makna bahwa talak yang disyariatkan Allah 
ialah talak yang dijatuhkan oleh suami satu demi satu, tidak sekaligus, dan 
bahwa suami boleh memelihara kembali bekas istrinya setelah talak 
pertama dengan cara yang baik, demikian pula setelah talak kedua. Artinya 
memelihara kembali ialah dengan merujuknya dan mengembalikannya ke 
dalam ikatan perkawinan dan berhak mengumpuli dan mempergaulinya 
dengan cara yang baik. Hak merujuk hanya terdapat dalam talak raj‟i saja. 
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4. Thalaq Ba‟in  
Thalaq Ba‟in adalah talak yang ketiga kalinya, talak sebelum istri 
dicampuri dan talak dengan tebusan oleh suami kepada istrinya
71
. Firman 
Allah SWT dalam surah al-Baqarah ayat 230 yang berbunyi: 
 ُيَرٍْ َغ اًج َْ َز َحِكَْىت ىَّتَح ُدَْعب ْهِم ًَُن ُّمَِحت َلاف اٍَ َقََّهط ِْنَإف  
Artinya:  “Maka jika (suami) telah mentalaknya (tiga kali), tidak halal 
baginya untuk kawin lagi sesudah itu kecuali perempuan 
tersebut kawin dengan laki-laki lain”72. 
 
Dari penjelasan di atas jelaslah bahwa talak itu dikatakan ba‟in 
apabila seorang suami mentalak istrinya, di mana istrinya itu belum pernah 
digauli, talak dengan tebusan serta talak yang telah sampai tiga kali dan 
dilakukan oleh orang merdeka. 
Thalaq Ba‟in terbagai kepada dua bentuk, yaitu thalaq ba‟in shugra dan 
thalak ba‟in kubra. Talak ba‟in sughra adalah talak yang berakibat hilangnya 
hak bekas suami untuk merujuk istrinya baik dalam masa iddah maupun 
setelah selesai masa iddah, kecuali dengan akad nikad yang baru. 
Yang termasuk kepada talak ba‟in sughra adalah: 
a. Talak yang dijatuhkan oleh suamni kepada istrinya sebelum terjadinya 
dukhul (belum pernah digauli) 
b. Talak raj‟i yang telah habis masa iddahnya. 
c. Talak tebus (khuluk), yaitu perceraian yang timbul atas kemauan istri 
dengan membayar uang „iwadh kepada suaminya. 
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Adapun talak ba‟in kubra adalah talak tiga yang mengakibatkan 
hilangnya hak rujuk kepada bekas istri walaupun ke dua bekas suami istri itu 
menginginkan baik diwaktu iddah maupun sesudahnya, kecuali istri tersebut 
telah kawin lagi dengan laki-laki lain kemudian diceraikan dan habis masa 
iddahnya. 
Seperti yang tersebut dalam firman Allah SWT dalam surah al-
Baqarah  ayat 230 yang bermaksud: 
Artinya : “ Maka jika (suami) telah mentalaknya (tiga kali), tidak halal 
baginya untuk kawin lagi sesudah itu kecuali perempuan tersebut 
kawin dengan laki-laki lain”73. 
 
E. Hikmah Disyariatkan Talak 
Perkawinan disyariatkan untuk membentuk sebuah keluarga yang 
menjamin adanya kebahagian dan kasih sayang. Sedangkan sebuah keluarga 
tidak akan seperti itu, kecuali masing-masing pasangan berusaha saling bahu-
membahu untuk mewujudkan kehidupan yang tenang, menenteramkan 
pasangannya, saling membagi cinta, dan saling membagi kasih sayang. 
Untuk mewujukan keluarga bahagia, tidak cukup dengan saling bahu-
membahu yang sifatnya hanya temporal, ketenteraman yang sementara, cinta 
yang tidak abadi, atau kasih sayang yang tidak kekal. Akan tetapi, semua itu 
diperlukan usaha yang terus-menerus dan kontinyu. Jika tidak, fondasi 
keluarga akan hancur dan kebahagian pun akan berlalu dari mereka. 
Begitu pula halnya dengan ketentuan perceraian yang digariskan oleh 
Allah SWT dalam al-Qur‟an, ketentuan tersebut berisi jaminan yang 







membawa kebahagian dan kebaikan bagi yang bersangkutan, masyarakat dan 
peradaban umat manusia. Diantara hikmah perceraian tersebut adalah: 
1. Menyadarkan pasangan suami istri bahwa mereka memiliki sifat-sifat dan 
pembawa yang berbeda, tetapi keduanya harus berusaha mencari titik temu 
yang dapat mereka jadikan sebagai dasar membina kehidupan suami istri 
yang dijiwai oleh keinginan untuk mencari ketentuan, kasih sayang dan 
cinta. 
2. Allah SWT, menetapakan talak raj‟i itu dua kali yang dijatuhkan dalam 
keadaan suci, sebagaiamana petunjuk sunnah adalah untuk memberi 
kesempatan untuk suami berfikir, rujuk atau terus dilepas. Dalam 
kesempatan demikian itu suami istri hanya akan berpisah sebaik-baiknya, 
demi keselamatan keluarga dan keselamatan mereka berdua. Talak raj‟i 
dalam islam adalah dua kali, untuk memberikan kesalahan-kesalahan, serta 
kekeliruan lainnya, kemudian kembali hidup dengan penuh mawaddah dan 
rahmah (cinta dan kasih sayang). 
3. Di samping itu ada satu hal lagi yang perlu diperhatikan, bahwa Islam 
datang adalah untuk memperbaiki kekeliruan-kekeliruan serta melindungi 
kehormatan perempuan yang pernah hilang di zaman jahiliyah, di mana 
orang-orang arab pada waktu itu menceraikan istrinya tanpa batas. 
Seorang laki-laki kapan saja bisa menjatuhkan talak dan bisa kembali 









Dalam kondisi seperti itulah al-Qur‟an diturunkan dengan memberikan 
batasan. Dengan begitu kezaliman yang diderita perempuan sagat terbatas, 
yaitu talak itu dua kali  maka rujuklah dia dengan baik atau lepaskan dia 
dengan baik pula. 
Ibun Sina di dalam al-Syifa‟, sebagaimana dikutip oleh Sayyid Sabiq, 
menyatakan bahwa seharusnya jalan cerai itu diberikan dan juga ditutup sama 
sekali. Menutup mati jalan perceraian akan mengakibatkan beberapa bahaya 
dan kerusakan. Hal ini antara lain karena jika tabiat suami istri satu sama lain 
tidak saling kasih sayang lagi. Dalam keadaan seperti itu, jika terus menerus 
dipaksakan untuk tetap bersatu antara mereka justeru akan bertambah tidak 
baik, pecah dan kehidupan menjadi kalut
75
. 
Dapat disimpulkan bahwa hikmah dibolehkan talak itu adalah karena 
dinamika kehidupan rumah tangga kadang-kadang menjurus kepada sesuatu 
yang bertentangan dengan tujuan pembentukan rumah tangga itu. Dengan 
demikian talak dalam syariat Islam hanyalah untuk suatu tujuan mashlahat. 
 
F. Pelaksanaan Talak 
Talak merupakan kehancuran sebuah rumah tangga. Perkawinan yang 
berawal dari cinta dan kasih sayang menjadi kebencian. Dalam hukum positif, 
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jika pernikahan harus dicatatkan di Kantor Urusan Agama, talak juga harus 
dicatatkan di pengadilan Agama, agar seluruh perbuatan masyarakat yang 
berkenaan dengan hukum mendapatkan perlindungan hukum yang pasti. 
Hal ini sejalan dengan firman Allah SWT : 
اَِذَإف  َهَْغَهب  َّهٍُ َهََجأ  َّهٌُ ُُكِسَْمَأف  ٍفَُرْعَِمب  َْ َأ  َّهٌُ ُُقِرَاف  ٍفَُرْعَِمب اَُدٍِ َْشأ َ  ْي َ َذ  ٍلْدَع  ْمُكْىِم 
اُُمٍَِقأ َ  َةَداٍَ َّشنا  ِ َِّلِل  
 
Artinya: “apabila mereka telah mendekati akhir iddahnya, Maka rujukilah 
mereka dengan baik atau lepaskanlah mereka dengan baik dan 
persaksikanlah dengan dua orang saksi yang adil di antara kamu 
dan hendaklah kamu tegakkan kesaksian itu karena Allah”76.  
 
Ayat di atas menunjukkan bahwa talak harus dipersaksikan, 
sebagaimana pernikahan yang juga harus dipersaksikan, maksud dari ayat ini 
sesuai dengan maksud Enakmen 12 Undang-Undang Keluarga Islam 
Terengganu Tahun 1985 tentang yang mewajibkan talak harus di depan sidang 
pengadilan. 
Dalam menganalisis talak di luar Mahkamah Syariah penyusun juga 
menggunakan terori al-siyasah al-syar‟iyyah yaitu pengaturan yang dilakukan 
pemerintah (Mahkamah Syariah Kuala Terengganu, Malaysia) untuk 
merealisasikan asas jalbu al-mashalihi wa daf „u al-mafasidi (mengambil 
kemashlahatan dan menolak mudharat) 
Ulama telah sepakat bahwa aturan-aturan yang telah dibuat oleh 
pemimpin Muslim di negara yang mayoritas penduduk Muslim wajib ditaati 
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apabila perintah itu untuk kemashlahatan manusia serta tidak bertentangan 
dengan al-Quran dan Sunnah. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
